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ABSTRAK 

Senia Aida Afifah, 1410622067, Analisis Framing Berita Keracunan Makan 

Bergizi Gratis Di Detik.com dan Tempo.co Periode September - Oktober 2025, 

Hal 1-197. Buku 2001 - 2024; Jurnal 2020 - 2025; Skripsi 2026 

 

Framing merupakan strategi seleksi isu dan penonjolan aspek tertentu dari 

suatu realitas oleh media untuk mengarahkan interpretasi khalayak luas. Fenomena 

keracunan massal dalam program Makan Bergizi Gratis menjadi ujian krusial bagi 

konstruksi citra kebijakan strategis nasional di mana media daring memiliki peran 

sentral dalam memaknai narasi keamanan pangan tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menjelaskan pembingkaian pemberitaan kasus keracunan 

dalam program Makan Bergizi Gratis pada media daring Detik.com dan Tempo.co 

periode September hingga Oktober 2025 guna mengungkap makna di balik strategi 

penyajian berita. 

 

Teori yang digunakan adalah teori konstruksi realitas sosial yang 

menekankan bahwa realitas sosial merupakan hasil proses pemberian makna yang 

dinamis melalui praktik komunikasi media. Penelitian ini menggunakan model 

framing Robert N. Entman sebagai instrumen analisis yang meliputi empat elemen 

kunci yaitu defining effects or conditions as problematic, identifying causes, 

conveying a moral judgment, dan endorsing remedies or improvements.  

 

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretatif dengan pendekatan 

kualitatif dan metode analisis framing. Subjek penelitian terdiri dari empat teks 

pemberitaan terkait kasus keracunan yang dipilih dari kanal Detik.com dan 

Tempo.co. Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data, 

penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan untuk memahami 

orientasi redaksional dan motif pembingkaian yang dilakukan masing-masing 

media. 

 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pola pembingkaian yang kontras di 

mana Detik.com cenderung mengonstruksi realitas krisis sebagai persoalan teknis 

operasional guna mendukung stabilitas serta keberlanjutan agenda pemerintah. 

Fokus narasinya melokalisasi masalah pada level manajerial lokal dan temuan 

biologis untuk meminimalisir kritik terhadap kebijakan pusat. Sebaliknya 

Tempo.co membingkai peristiwa tersebut sebagai bentuk kegagalan sistemis yang 

berfungsi sebagai kritik terhadap pragmatisme birokrasi pemerintah dengan 

menonjolkan benturan antara ambisi politik dengan keselamatan publik. 

 

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa orientasi redaksional secara 

mandiri menentukan posisi media di mana Detik.com berperan sebagai stabilisator 

informasi yang suportif sementara Tempo.co bertindak sebagai kontrol sosial yang 

kritis. Saran untuk penelitian selanjutnya mencakup pengembangan metode melalui 

diskusi mendalam dengan pengambil kebijakan redaksi untuk memahami ideologi 
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di balik pemilihan diksi serta melakukan studi perbandingan mengenai efektivitas 

manajemen pengawasan berbasis wilayah. Selain itu pemerintah disarankan 

membangun strategi komunikasi krisis yang lebih mengedepankan akuntabilitas 

faktual dibandingkan narasi yang bersifat personal atau emosional.  

 

Kata kunci: Analisis framing, Konstruksi realitas sosial, dan Berita 
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ABSTRACT 

Senia Aida Afifah, 1410622067, Framing Analysis of Food Poisoning News in 

the Free Nutritious Meal Program on Detik.com and Tempo.co for the Period of 

September – October 2025. Pages 1-197. Books 2001 – 2024; Journals 2020 – 

2025; Thesis 2026. 

 

Framing is a strategic process of issue selection and highlighting specific 

aspects of reality by the media to guide the interpretation of a broad audience. The 

phenomenon of mass food poisoning within the Free Nutritious Meal program 

serves as a crucial test for the construction of national strategic policy images, 

where online media plays a central role in interpreting food safety narratives. This 

study aims to identify and explain the framing of food poisoning news in the Free 

Nutritious Meal program on the online media platforms Detik.com and Tempo.co 

for the period of September to October 2025 to uncover the underlying meanings 

behind the news presentation strategies. 

 

The theory utilized is the social construction of reality theory, which 

emphasizes that social reality is a result of a dynamic meaning-making process 

through media communication practices. This study employs Robert N. Entman’s 

framing model as an analytical instrument, covering four key elements: defining 

effects or conditions as problematic, identifying causes, conveying a moral 

judgment, and endorsing remedies or improvements. 

 

This research adopts an interpretative paradigm with a qualitative 

approach and framing analysis method. The research subjects consist of four news 

texts regarding poisoning cases selected from the Detik.com and Tempo.co 

channels. Data analysis techniques were conducted through the stages of data 

condensation, data display, and conclusion drawing and verification to understand 

the editorial orientation and framing motives conducted by each media outlet. 

 

The research results indicate contrasting framing patterns. Detik.com tends 

to construct the crisis reality as a technical-operational issue to support the 

stability and sustainability of the government's agenda. Its narrative focus localizes 

the problem at the local managerial level and biological findings to minimize 

criticism toward the central policy. Conversely, Tempo.co frames the event as a 

form of systemic failure that serves as a critique of government bureaucratic 

pragmatism by highlighting the conflict between political ambitions and public 

safety. 

 

The research conclusion shows that editorial orientation independently 

determines the media's position, where Detik.com acts as a supportive information 

stabilizer while Tempo.co acts as a critical social watchdog. Suggestions for future 

research include developing methods through in-depth discussions with editorial 

policymakers to understand the ideology behind diction selection and conducting 

comparative studies regarding the effectiveness of regional-based oversight 
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management. Furthermore, the government is advised to build crisis 

communication strategies that prioritize factual accountability over personal or 

emotional narratives. 

 

Keywords: Framing analysis, Construction of social reality, and News 
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